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HARISNAWATI  :  Penerapan Metode Edu Tainment  Berbasis Think Pair And 
Share Dalam Meningkatkan Keterampilan  Berfikir Kritis 
Siswa Pada Konsep Eksresi Manusia Di Kelas XI MAN 
Karangampel Indramayu 
Penerapan metode Edu tainment berbasis think pair and share sangat penting dalam 
proses pembelajarab biologi, disamping melatih siswa untuk mengemukaakan pendapat, 
selain itu siswa juga dapat belajar menyenangkan dengan penggunaan media power point 
hyperlink yang menampilkan gambar-gambar berupa video tentang system ekskresi 
manusia yang sifatnya abstrak, sehingga siswa dapat memahami dan dapat memberikan 
gambaran pada otaknya untuk berfikir. Dengan demikian siswa memiliki keterampilan 
berfikir kritis dalam mengemukakan pendapat dan gagasannya. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji: (1) penerapan Metode Edu 
Tainment berbasis think pair and share dalam proses belajar mengajar (PBM). (2) 
peningkatan berfikir kritis siswa dengan menggunakan Metode Edu Tainment berbasis 
think pain and share. (3) respon siswa dalam penerapan Metode Edu tainment berbasis 
think pair and share. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuanitatif. Dalam 
pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah teknik observasi, angket dan tes, yaitu 
berupa pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir). Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IPA, dengan sampel sebanyak dua kelas yang diambil secara Random 
Sampling. Data hasil tes kemudian dianalisis dengan menggunakan uji N-gain, uji 
normalitas, uji  mann whitney. 
 Berdasarkan dari data hasil penelitian, menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol.  Sedangkan Respon angket, dengan nilai presentase angket yaitu dengan rata-rata 
respon siswa dari 20 item adalah berkreteria sangat kuat yaitu antara 81%-100%. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode Edu Tainment berbasis Think Pair and Share 
ini dapat menjadikan siswa untuk lebih aktif dalam berfikir untuk menjawab semua 
persoalan yang di pertanyakan oleh guru.  
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 BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM), dimana secara mendasar 
pendidikan mempunyai peranan meningkatkan kemampuan dasar manusia 
untuk mendapatkan memanfaatkan, mengembangkan, serta menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi. SDM berkualitas sangat penting, dalam 
melaksanakan pembangunan berkelanjutan. Oleh karenanya, perluasan dan 
pemerataan kesempatan belajar merupakan salah satu prioritas utama 
dalam pembangunan, baik sarana maupun prasarana pendidikan tingkat 
dasar, menengah dan atas. Keberhasilan pendidikan itu di dasarkan atas 
tenaga pengajar bagaimana pendidik dalam menerapkan materi, metode 
dan motivasi, dengan metode yang tepat maka siswa akan menemukan 
pendidikan yang menyenangkan sehingga siswa dapat melatih untuk 
memberikan pendapat, gagasan dari jawaban yang telah siswa pikirkan, ari 
pemikiran inilah siswa melatih untuk berfikir kritis tidak hanya diam, 
malu, malas dalam belajar. 
Dengan demikian sangatlah jelas bahwa pemilihan metode sangat 
penting dalam menentukan tingkat keberhasilan dalam membantu siswa 
untuk lebih aktif, sehigga membantu siswa untuk memiliki keterampilan  
berfikir kritis. Dengan demikian pendidikan mempersiapkan peerta didik 
untuk kehidupan kedewasaannya, bukan berarti memberikan kepada 
mereka sesuatu yang telah siap tetapi mengikutsertakan peserta didik di 
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dalam pemenuhan perkembangan dirinya sendiri dan arah dari 
perkembangannya sendiri (self-direction). 
Hal ini sejalan dengan pendapat dari Dewey dalam Elmubarok 
(2008), merumuskan  bahwa Education is all one growing; it has no and 
beyond it self, pendidikan adalah segala sesuatu bersamaan dengan 
pertumbuhan, pendidikan sendiri tidak punya tujuan akhir di balik dirinya. 
Dari pengertian pendidikan diatas maka pendidikan harus di modifikasi 
dalam proses pembelajaran yang baik dari metode dan dalam penyampaian 
materi pada siswa dapat menumbuhkan siswa untuk berpendapat dalam 
kelas. Misalnya materi tentang system ekskresi manusia dalam pelajaran 
biologi yang biasanya hanya banyak teori yang disampaikan, dan bersifat 
abstrak untuk di pahami. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada proses belajar 
mengajar Biologi, dikelas XI MAN Karangampel Kabupaten Indramayu, 
tampak bahwa keaktifan dan kinerja siswa belum mencapai optimal. Di 
kelas XI dari keseluruhan jumlah siswa yang aktif dalam pembelajaran 
hanya 12%. Sebagian besar kurang aktif dalam merespon semua 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal ini menunjukan bahwa proses 
pembelajaran dikelas  masih berpusat pada guru sebagai pusat ilmu 
pengetahuan. Pembelajaran yang aktif masih dilakukan, dengan metode 
yang dilakukan oleh guru yaitu metode ceramah sehingga harus di 
bervariasi dengan media/motode pembelajaran lain. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan dengan guru bidang study dan siswa, diketahui 
bahwa pada umumnya siswa kelas XI MAN Karangampel Kabupaten 
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Indramayu, siswa datang ke sekolah hanya memenuhi kewajiban sebagai 
pelajar. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran agar 
lebih efektif  dengan menggunakan  Metode Edu Tainment. Metode Edu 
Tainment adalah suatu proses pembelajaran yang didesain sedemikian rupa 
sehingga muatan pendidikan dan hiburan bisa dikombinasikan secara 
harmonis untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (Hamid, 
2012). Dengan demikian dalam pembelajaran, guru harus menyampaikan 
materi dengan menggunakan metode yang menyenangkan bisa berupa 
games, video, film atau lainnya, sehingga siswa dapat belajar dalam proses 
pembelajaran dengan rasa gembira, menyenangkan sehingga siswa di 
rangsang untuk berfikir yang mendalam. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Irfan (2012), mengkemas pembelajaran yang menyenangkan sejatinya 
bukan semata tugas guru TK, melainkan tugas semua guru mulai TK, 
sampai keperguruan tinggi. Kita tahu, anak-anak menjadikan bermain 
sebagai media belajar. Jadi, yang ada dalam benak mereka adalah 
keceriaan, permainnan, dan kebersamaan. Sekolah harus bisa 
menumbuhkan rasa bahagia bagi anak. Di sanalah dunia serba mungkin 
berada. Dengan belajar yang menyenangkan maka akan  membentuk siswa 
untuk berfikir kritis.    
Menurut Halpen (1996) dalam Ahmad (2007), berpikir kritis 
adalah memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam 
menentukan tujuan. Sedangkan Anggelo (1995) dalam Ahmad (2007) 
berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang 
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tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal 
permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi.  
Metode Edu Tainment di harapkan siswa dapat belajar dengan 
menyenangkan dan melahirkan siswa untuk berfikir yang mendalam dalam 
materi yang di berikan oleh guru dengan cara penyampaian yang 
menyenangkan. Dengan demikian proses pembelajaran menciptakan 
pendidikan yang kreatif dalam memecahkan berbagai masalah yang ada. 
Atas dasar inilah yang mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian tentang  metode pembelajaran Edu Tainment pada pokok 
bahasan system ekskresi manusia. Hal ini dilakukan agar siswa dapat 
berfikir kritis pada materi pelajaran, serta dalam proses pembelajaran tidak 
merasa jenuh dikarenakan menggunakan metode Edu Tainment. Dalam 
penelitian ini dirumskan dengan judul “Penerapan Metode Edu Tainment 
(Education-Entertainment) Untuk Meningkatkan Siswa Berfikir Kritis 
pada Pokok Bahasan System Ekskresi Manusia Di Kelas XI Man 
Karangampel Indramayu”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini dalah model 
pembelajaran biologi yaitu penerapan Metode Edu Tainment dalam 





b. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan  
kuantitatif. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah  seberapa besar 
peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa dalam belajar 
biologi dengan menggunakan Metode Edu Tainment yang 
digunakan adalah Metode Think, Pair, and Share. 
2. Pertanyaan penelitian 
Bedasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 
maka permasalahan yang terkait dengan penelitian dapat disajikan dalam 
bentuk pertanyaan sebagai berikut:  
1. Bagaimana penerapan Metode Edu Tainment berbasis Think Pair 
and Share dalam proses belajar mengajar? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan berfikir kritis pada siswa 
dengan menggunakan Metode Edu Tainment dengan berbasis Think 
Pair and Share? 
3. Bagaimana respon siswa setelah  penerapan  Metode Edu Tainment 
berbasis Think Pair and Share? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan jawabaan dari rumusan masalah agar 
suatu penelitian dapat lebih terarah dan ada batasan-batasannya tentang 




1. Mengkaji bagaimana penerapan Metode Edu Tainment berbasis 
think pair and share dalam proses belajar mengajar (PBM) 
2. Mengkaji bagaimana peningkatan berfikir kritis pada siswa dengan 
menggunakan Metode Edu Tainment berbasis think pain and share. 
3. Mengkaji bagaimana respon siswa setelah  penerapan  Metode Edu 
Tainment berbasis Think Pair and Share. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
1. Mengetahui seberapa jauh siswa dapat aktif dalam kelas dengan 
menggunakan metode Edu Tainment 
2. Mengetahui kekurang dalam menggunakan metode Edu Tainment 
3. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa 
dalam memilih metode pembelajaran sehingga dapat memperbaiki 
system pembelajaran. 
b. Bagi Sekolah  
 1. Dapat meningkatkan sistem pembelajaran di sekolah lebih baik  
 2. Dapat menerapkan metode Edu Tainment pada proses belajar 
mengajar 
 3. Dapat mengetahui keberhasilan proses pembelajaran di sekolah 
E. Definisi Oprasional 
a. Metode Edu Tainment 
  Menurut Hamid (2012) Metode pembelajaran Edu Tainment 
adalah suatu proses pembelajaran yang didesain sedemikian rupa 
sehingga muatan pendidikan dan hiburan bisa dikombinasikan secara 
harmonis untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 
Dengan penerapan metode ini dapat di harapkan dalam proses 
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pembelajaran dapat menyenangkan baik dalam suasana ruang kelas 
maupun dalam sistem penyampaian materinya. 
b. Keterampilan Berfikir 
Menurut Kuswana (2011), salah satu bagian dari otak, semakin 
sering digunakan maka akan lebih mudah untuk mempatkan keahlian 
untuk mengatasi permasalahan yang timbul pada diri manusia. 
Keterampilan ini di gunakan manusia untuk memecahkan permaslahan 
seperti pengamatan, interpristasi, analisis, kesimpulan, evaluasi, 
penjelasan. Dari keahlian ini maka manusia berfikir untuk 
menyeleseaikan permasalahan yang ada padanya. 
Menurut Johnson (2000) dalam Dahlia (2012) mengemukakan 
keterampilan dapat dibedakan menjadi berfikir kritis dan berfikir 
kreatif. Kedua jenis berfikir ini di sebut juga sebagai keterampilan 
berfikir tingkat tinggi.   
c. Berfikir Kritis 
Menurut McPeck (1981) dalam Kuswana (2011), berfikir kritis 
sebagai “ketepatan menggunakan skeptic reflektif dari suatu masalah, 
yang di pertimbangkan sebagai wilayah permasalahan sesuai dengan 
disiplin materi”.   
Sedangkan Menurut Halpen (1996) dalam Ahmad (2007), 
berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau strategi 
kognitif dalam menentukan tujuan. Sedangkan Anggelo (1995) dalam 
Ahmad (2007), berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, 
kegiatan berpikir yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, 
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mensintesis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, 
menyimpulkan, dan mengevaluasi.  
 
F. Kerangka Berpikir 
Metode Edu Tainment adalah strategi yang menggunakan berbagi 
bentuk pembelajaran yang bernuansa hiburan, dengan metode ini siswa 
dapat di bentuk baik dari segi tata bangku, ruang kelas, dan metode 
belajarnya sehingga siswa dapat bermain dan belajar,  dari sini dapat di 
kelompokkan menjadi beberapa kelompok kemudian di bagi materi sistem 
Ekskresi pada manusia. Dalam pembelajarannya siswa tidak merasa jenuh, 
bosan atau ngantuk dan menggunakan Metode Edu Tainment ini siswa 
dapat mencipkan tanggapan dalam materi yang di sampaikan sehingga 
siswa dapat berfikir kritis dari masalah yang dihadapi dalam materi. 
Sehingga mengapa menggunakan Metode Edu Tainment ini digunakan 
dalam pembelajaran biologi. 































Gambar 1.1 : Kerangka Berfikir Dalam Penerapan Metode Edu tainment 
 
G.  Hipotesis  
Menurut Tanzeh (2009) Hipotesis yaitu jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian.  
Ha = Terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan pada keterampilan 
berfikir kritis siswa  dengan penerapan metode Edu Tainment 
berbasis Think Pair and Share pada konsep ekskresi manusia di 
kelas XI MAN Karangampel Indramayu. 
Proses pembelajaran 
Guru Siswa 
Metode Edu Tainment 
Berbasis Think Pair and Share 
Berfikir Kritis 
Tujuan pembelajaran 
Kelas Eskperimen Kelas Kontrol  
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